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Salah satu masalah besar yang dihadapi oleh perekonomian Indonesia dewasa ini adalah belum berfungsinya
perbankan secara baik. Walaupun dana yang mengalir ke perbankan menunjukkan perkembangan yang
berarti, namun perkembangan ini tidak diikuti oleh pengucuran kredit ke sektor riil secaramemadai sesuai
dengan skala kebutuhan. Loan to Deposit Ratio (LDR) perbankan masih jauh di bawah 50%. Walaupun
LDR perbankan mengalami perbaikan, namun kredit ke berbagai sektor rill temyata tidak sepadan dengan
peningkatan tersebut. Rendahnya pertumbuhan kredit yang disalurkan ke sektor industri manufaktur oleh
berbagai pihak disebutkan sebagai akibat tingginya ketidakpastian (uncertainty) di sektor industri
manufaktur. Pihak perbankan pada masatransisi seperti sekarang tidak berani mengambil risiko yang relatif
tinggi bila mengucurkan kredit ke sektor riil, termasuk ke sektor industri manufaktur. Penelitian ini
bertujuan untuk menemukan hubungan antara berbagai risiko kredit di sektor industri manufaktur dengan
persentasi jumlah kredit dan persentasi kredit macet bank BUMN pada sektor industri manufaktur. Hasi
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan dan program dalam
pengembangan industri manufaktur nasional. Data dikumpulkan dengan menyebar kuisioner kepada
pimpinan cabang bank 3 BUMN, Bank Mandiri, BNI dan BCA, yang beroperasi di DKI Jakarta. Dengan
menggunakan analisa korelasi dan regresi, dengan bantuan SPSS 11.0, diperoleh persamaan linier, yang
menghubungkan antara berbagai variabel risiko kredit dengan persentasi jumlah kredit dan kredit macet
bank BUMN pada sektor industri manufaktur. Persamaan tersebut selanjutnya disimulasikan dengan
menggunakan Crystal Ball, untuk memperoleh gambaran tentang besamya persentasi jumlah kredit dan
persentasi kredit macet bank BUMN pada sektor industri manufaktur. Hasil penelitian menunjukan,
persentasi kredit bank BUMN pada sektor industri manufaktur semakin membaik, berada pada kisaran 9,26
hingga 41,16 persen, dengan rata-rata dan standard deviasi masing-masing sebesar 24,82 dan 5,57 persen.
Nilai ini meningkat dibanding persentasi total kredit perbankan nasional di sektor industri manufaktur yang
mencapal 28.9 persen pada tahun 2003 lalu. Sedangkan persentasi kredit macet bank BUMN pada sektor
industri manufaktur tergolong tinggi, berada pada kisaran 0,92 hingga 2,56 persen, dengan rata-rata dan
standard deviasi masing-masing sebesar 1,76 persen dan 0,33 persen. Variabel risiko yang signifikan
mempengaruhi pertumbuhan kredit di sektor industri manufaktur adalah kualitas hubungan perusahaan
penerimakredit dengan berbagai pihak, perhitungan biaya, proyek neraca keuangan beberapa periode, dan
kemudahan penjualan. Sedangkan variabel risiko yang signifikan mempengaruhi kredit macet di sektor
industri manufaktur adal ah legalitas perusahaan, kebutuhan investasi dan peraturan pemerintah setempat.
Berdasarkan lokasi operasional bank BUMN pemberi kredit, dibanding wilayah lainnya, bank BUMN yang
berada di wilayah Jakarta Utara memberikan porsi kredit terbesar sekaligus persentasi kredit macet paling
kecil pada sektor industri manufaktur. Sedangkan berdasarkan group bank BUMN pemberi kredit, bank
Mandiri yang fokus pada kredit korporas memiliki persentasi kredit industri manufaktur yang terbesar
sekaligus persentasi kredit macet terkecil pada sektor industri manufaktur.
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